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Abstrak 

Penelitian ini menerapkan metode K-Means Clustering untuk mengelompokkan 38 provinsi di 

Indonesia berdasarkan kualitas pendidikan dasar. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi pola 

distribusi pendidikan dengan mempertimbangkan faktor tenaga pendidik, angka putus sekolah, kondisi 

infrastruktur sekolah, serta tingkat kesejahteraan guru. Dataset yang digunakan berasal dari Kaggle 

SD tahun 2023-2024 dan data Upah Minimum Provinsi (UMP) tahun 2024, kemudian dianalisis 

melalui tahapan Knowledge Discovery in Database (KDD) menggunakan RapidMiner. Hasil 

klasterisasi menghasilkan tiga kelompok provinsi dengan karakteristik berbeda: Klaster 0 dengan 

jumlah sekolah dan siswa tinggi serta angka putus sekolah sedang; Klaster 1 dengan tenaga pendidik 

dan ruang kelas terbanyak serta angka putus sekolah terendah; dan Klaster 2 dengan angka putus 

sekolah tertinggi meskipun UMP tertinggi. Evaluasi kualitas klasterisasi menggunakan Davies-

Bouldin Index (DBI = 0,162) menunjukkan hasil yang baik. Berdasarkan analisis magnitudo vektor 

Euclidean, faktor dominan dalam pembentukan klaster adalah Kepala Sekolah dan Guru (1,376), 

Putus Sekolah (1,368), Ruang Kelas (baik) (1,324), Sekolah (1,312), Siswa (1,286), dan UMP (1,214). 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa faktor tenaga pendidik dan kondisi infrastruktur memiliki dampak 

lebih besar terhadap kualitas pendidikan dasar dibandingkan faktor ekonomi. 

Kata kunci: Pendidikan Dasar; Knowledge Discovery in Database; K-Means Clustering; Kualitas 

Pendidikan; Davies-Bouldin Index 

 

Abstract 

This study applied the K-Means Clustering method to group 38 provinces in Indonesia based 

on the quality of basic education. The aim of the study was to identify the distribution patterns of 

education by considering factors such as teaching staff, dropout rates, school infrastructure conditions, 

and teacher welfare levels. The dataset was sourced from the 2023–2024 Indonesian Elementary 

School data on Kaggle and the 2024 Indonesian Provincial Minimum Wage (UMP) data, then analyzed 

through the stages of Knowledge Discovery in Database (KDD) using RapidMiner. The clustering 

results produced three groups of provinces with distinct characteristics: Cluster 0 with a high number 

of schools and students and a moderate dropout rate; Cluster 1 with the highest number of teaching 

staff and classrooms as well as the lowest dropout rate; and Cluster 2 with the highest dropout rate 

despite having the highest UMP. The clustering quality evaluation using the Davies-Bouldin Index 

(DBI = 0.162) indicated a good clustering performance. Based on the Euclidean vector magnitude 

analysis, the dominant factors in cluster formation were Principals and Teachers (1.376), Dropout 

Rate (1.368), Good Classroom Conditions (1.324), Schools (1.312), Students (1.286), and UMP 

(1.214). The study concludes that teaching staff and school infrastructure have a greater impact on the 

quality of basic education than economic factors. 

Keywords: Primary Education; Knowledge Discovery in Database; K-Means Clustering;  
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan dasar memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk sumber daya manusia 

yang berkualitas dan menjadi pondasi utama bagi kemajuan suatu negara [1]. Di Indonesia sendiri, 

pendidikan jenjang sekolah dasar di setiap provinsi menunjukkan variasi yang signifikan dalam hal 

jumlah sekolah, jumlah siswa, tingkat putus sekolah, kualitas guru, serta kondisi infrastruktur 

pendidikan [2]. Perbedaan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kebijakan pemerintah daerah, 

alokasi anggaran [3], serta kondisi sosial dan ekonomi masyarakat setempat [4]. Oleh karena itu, 

diperlukan analisis berbasis data untuk memahami pola distribusi kualitas pendidikan di seluruh 

provinsi guna merumuskan kebijakan yang lebih tepat sasaran. 

Clustering adalah metode agregasi data yang digunakan untuk menemukan pola dalam data 

pendidikan [5]. Dalam penelitian ini, metode K-Means Clustering diterapkan untuk mengelompokkan 

provinsi-provinsi di Indonesia berdasarkan indikator pendidikan jenjang sekolah dasar, seperti jumlah 

siswa, tingkat putus sekolah, jumlah tenaga pendidik berdasarkan tingkat pendidikan, serta kondisi 

ruang kelas. Dengan teknik ini, provinsi dengan karakteristik serupa dapat dikelompokkan sehingga 

memberikan wawasan yang lebih mendalam bagi pengambil kebijakan dalam merancang strategi 

pemerataan dan peningkatan kualitas pendidikan. 

Beberapa penelitian sebelumnya, seperti yang dikemukakan oleh [5], [6], [7], dan [8], telah 

menerapkan metode clustering dalam bidang pendidikan, tetapi dengan fokus, atribut, serta jenjang 

yang berbeda. Studi ini mencoba untuk memperluas cakupan dengan memasukkan lebih banyak 

variabel yang mencerminkan kondisi pendidikan dasar secara holistik. Dengan menerapkan metode K-

Means Clustering pada data pendidikan dari seluruh provinsi di Indonesia, penelitian ini bertujuan 

untuk: Clustering pada data pendidikan dari seluruh provinsi di Indonesia, penelitian ini bertujuan 

untuk:  

1. Mengidentifikasi kelompok provinsi berdasarkan karakteristik pendidikan dasar. 

2. Menganalisis faktor-faktor utama yang memengaruhi perbedaan kualitas pendidikan antar 

kelompok provinsi, termasuk faktor sosial-ekonomi seperti Upah Minimum Provinsi (UMP). 

3. Memberikan rekomendasi berbasis data untuk peningkatan kualitas pendidikan dasar yang lebih 

merata di Indonesia. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah dalam merancang kebijakan 

pendidikan yang lebih tepat sasaran dengan memahami pola distribusi kualitas pendidikan dasar di 

setiap provinsi. Analisis ini juga dapat menjadi dasar bagi penelitian lanjutan untuk mengeksplorasi 

faktor-faktor yang memengaruhi kualitas pendidikan dan strategi peningkatannya. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan kerangka metodologi dengan tujuh tahapan utama untuk 

mengklasifikasikan kualitas pendidikan Sekolah Dasar (SD) per provinsi di Indonesia.  
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Gambar 1. Kerangka Metodologis 

 

Deskripsi : 

1. Identifikasi Masalah: Menentukan masalah utama untuk memastikan penelitian memiliki fokus 

yang jelas dan signifikan. 

2. Menentukan Tujuan: Menetapkan tujuan penelitian yang terperinci dan terukur sebagai acuan 

dalam mencapai hasil yang diharapkan. 

3. Studi Literatur: Mengumpulkan referensi dari buku, jurnal ilmiah, dan penelitian terdahulu untuk 

memperkuat landasan teori. 

4. Pengumpulan Data: Mengambil data dari riset public di Kaggle dan data dari Kementerian 

Ketenagakerjaan untuk memastikan data yang valid dan signifikan. 

5. Penerapan KDD: Menggunakan metodologi Knowledge Discovery in Database (KDD) melalui 

tahapan seleksi data, pra proses, transformasi, data mining dan evaluasi interpretasi untuk 

menemukan informasi baru. 

6. Analisis Hasil: Membandingkan hasil pengolahan data dengan penelitian 

7. terdahulu untuk mendapatkan kesimpulan yang akurat. 

8. Kesimpulan dan Saran: Menyusun laporan akhir, memberikan saran pengembangan, dan 

menawarkan rekomendasi praktis berdasarkan temuan penelitian. 

2.1 Metodologi Knowledge Discovery in Database (KDD) 

Tujuan penelitian ini adalah untuk   mendapatkan pengetahuan dalam pengambilan keputusan 

terkait klasifikasi kualitas pendidikan sekolah dasar (SD) di Indonesia berdasarkan provinsi. 

Knowledge Discovery in Database (KDD) adalah proses pengumpulan dan pemanfaatan data historis 

untuk mengidentifikasi pola dan mengekstraksi pengetahuan yang membantu pengambilan keputusan 

[14]. Dalam penelitian ini, tahapan KDD berikut digunakan: 
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Gambar 2. Tahapan dalam Knowledge Discovery in Database (KDD) 

 

1. Selection (Seleksi Data) 

Seleksi data dilakukan untuk memastikan hanya data yang relevan dan sesuai kebutuhan penelitian 

yang dipilih. Proses ini melibatkan pemilihan data pendidikan SD per provinsi di Indonesia yang 

mencakup variabel-variabel penting untuk proses clustering menggunakan algoritma K-Means. 

2. Preprocessing (Praproses Data) 

Tahap preprocessing bertujuan untuk membersihkan dan mempersiapkan data sebelum diolah lebih 

lanjut. Tahap Preprocessing/Data Cleaning adalah proses yang meliputi  penghapusan  variabel  

yang  tidak  digunakan  dan  memperbaiki  kesalahan  data  seperti kesalahan  cetak [15]. Dalam 

penelitian ini, dilakukan proses data reduction untuk menghilangkan data yang tidak konsisten, 

memperbaiki kesalahan data, serta memastikan data dalam kondisi siap untuk proses transformasi 

dan data mining. 

3. Transformations (Transformasi Data) 

Transformasi data dilakukan untuk mengubah data mentah menjadi format yang sesuai dengan 

algoritma clustering K-Means, yang membutuhkan data dalam bentuk numerik atau integer. Oleh 

karena itu, tahap ini melibatkan proses normalisasi data untuk membuat proses clustering lebih 

mudah. 

4. Data Mining (Penambangan Data) 

Pada tahap ini, algoritma K-Means digunakan untuk melakukan clustering terhadap data 

pendidikan. Proses data mining ini bertujuan untuk menemukan pola atau hubungan antar data 

sehingga dapat mengklasifikasikan kualitas pendidikan di setiap provinsi berdasarkan kriteria 

tertentu. Pemilihan algoritma K-Means didasarkan pada kemampuannya dalam mengelompokkan 

data dengan efisien sesuai dengan karakteristiknya. 

5. Interpretation/Evaluation (Interpretasi dan Evaluasi) 

Tahap ini merupakan proses untuk menginterpretasikan hasil clustering dari algoritma K-Means. 

Evaluasi dilakukan dengan menganalisis pola-pola yang muncul dan menilai performa algoritma 

dalam mengelompokkan atribut yang diberikan. Hasil evaluasi kemudian disajikan dalam bentuk 

visualisasi data dan laporan yang mudah dipahami oleh pembaca. 

2.2 Clustering K-Means 

Clustering K-Means adalah pendekatan pembelajaran tanpa pengawasan yang digunakan untuk 

mengelompokan data menjadi beberapa klaster berdasarkn kemiripan atribut [16]. Metode K-Means 

digunakan dalampenelitian ini untuk mengklasifikasikan kualitas pendidikan sekolah dasar (SD) di 

setiap provinsi Indonesia. 

Metode K-Means bekerja dengan meminimalkan jarak antara data dengan centroid cluster. Proses 

K-Means melibatkan perhitungan ulang centroid hingga cluster stabil atau mencapai iterasi maksimum. 

Berikut ini adalah tahapan penerapan algoritma K-Means di RapidMiner: 
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1. Persiapan Data 

a Impor dataset. 

b Lakukan pembersihan data (Remove Duplicates, Handle Missing Values). 

2. Preprocessing Data 

a Gunakan operator Normalize untuk memastikan data dalam skala yang sama. 

b Gunakan Select Attributes untuk memilih fitur-fitur relevan, seperti jumlah siswa, tingkat putus 

sekolah, dan tingkat pendidikan guru. 

3. Mengatur K-Menas Clustering 

a Tambahkan operator K-Means dari Modeling> Clustering. 

b Tentukan jumlah klaster (K) sesuai kebutuhan. 

c Pilih Distance Measure sebagai Cosine Similarity. 

4. Menjalankan Proses Clustering 

a Jalankan model untuk menghasilkan klaster dan RapidMiner akan mengelompokkan data dan 

menampilkan hasil klasterisasi dalam bentuk table dan grafik. 

5. Evaluasi Hasil 

a Gunakan operator Performance untuk menilai kualitas klasterisasi. 

b Lihat dan analisis nilai Davies Bouldin Index (DBI) untuk setiap nilai clusternya. 

2.3 Davies-Bouldin Index 

Davies-Bouldin Index (DBI) adalah metrik evaluasi yang digunakan untuk menghitung kualitas 

klasterisasi pada algoritma K-Means [17]. Matriks ini menghitung seberapa baik cluster dibentuk 

dengan mengukur jarak antar cluster (inter-cluster distance) dan kerapatan dalam cluster (intra-cluster 

distance). Semakin rendah nilai DBI, semakin optimal hasil pengelompokan yang dihasilkan. 

2.4 Magnitudo Vektor (Norma Eucliden) 

Magnitudo vektor adalah teknik untuk mengukur kekuatan pengaruh atribut dalam ruang 

multidimensi dengan menghitung norma Euclidean dari koordinat vektor atribut [18]. Dalam konteks 

clusterisasi, magnitudo ini menggambarkan seberapa dominan suatu atribut dalam membentuk 

perbedaan antar-cluster. Semakin tinggi magnitudo, semakin besar kontribusi atribut tersebut terhadap 

cluster. Rumus Magnitudo : 

 

𝑀𝑎𝑔𝑛𝑖𝑡𝑢𝑑𝑜 =  √(𝑋𝑖)2 + (𝑌𝑖)2 + (𝑍𝑖)2   

 

Di mana: 

Xi,Yi,Zi = Nilai koordinat atribut ke-n. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap ini menyajikan temuan berdasarkan data yang telah diolah serta memberikan interpretasi 

terhadap hasil tersebut. Pada penelitian ini, proses analisis dilakukan dengan menggunakan metodologi 

Knowledge Discovery in Database (KDD) yang diterapkan melalui aplikasi RapidMiner untuk 

melakukan klasterisasi kualitas pendidikan jenjang Sekolah Dasar (SD) per provinsi di Indonesia 

menggunakan algoritma K-Means. 

3.1 Dataset 

Dataset diperoleh dari Dataset Kaggle Pendidikan SD 2023-2024 dan Data UMP Indonesia 2024 

dari Kemnaker. Data awal yang didapat dari kaggle dan Kemnaker memiliki 15 atribut yaitu Provinsi, 

Sekolah, Siswa, Mengulang, Putus Sekolah, Kepala Sekolah dan Guru(<S1), Kepala Sekolah dan 

Guru(≥S1), Tenaga Kependidikan (SM), Tenaga Kependidikan (>SM), Rombongan Belajar, Ruang 

kelas (baik), Ruang kelas (rusak ringan), Ruang kelas (rusak sedang), Ruang kelas (rusak berat), dan 

UMP. Serta dataset memiliki record sebanyak 38 buah. 

3.2 Selection 
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Dataset yang diperoleh kemudian dilakukan Selection sehingga sesuai dengan kebutuhan 

penelitian dan penerapan KDD yang direncanakan pada metodologi penelitian.  Atribut yang diperoleh 

dari Kaggle Pendidikan SD 2023 - 2024 dan Data UMP Indonesia 2024 dari Kemnaker telah 

dipertimbangkan untuk tidak digunakan semua dalam proses pengolahan data. Sehingga diperlukan 

proses selection atribut. Proses Selection dilakukan dengan aplikasi excel. 

 

 

Gambar 3. Tampilan Selection pada Aplikasi Excel 

Gambar 3 menunjukkan cara untuk memilih atribut untuk digunakan dalam pengolahan data. 

Atribut yang dipilih dalam pengolahan data terdiri dari 7 atribut yaitu Provinsi, Sekolah, Siswa, Putus 

Sekolah, Kepala Sekolah dan Guru, Ruang Kelas (baik) Ruang Kelas (baik) yang digabung dari field 

Ruang kelas (baik) dan Ruang kelas (rusak ringan), serta UMP. 

3.3 Preprocessing 

Preprocessing dilakukan untuk mengecek data rusak dan data tidak konsisten menjadi data yang 

dapat olah. Pada Preprocessing juga melakukan data reduction untuk data yang tidak perlu digunakan. 

 

 

Gambar 4. Data Reduction 

 

 

Gambar 5. Preprocessing 
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Pada Gambar 5 preprocessing data dilakukan dengan menggunakan operator read excel serta 

mengklik replace error with missing values. Proses ini juga melakukan exclude melakukan perbaikan 

data yang tidak konsisten. 

3.4 Transformations 

Tahap transformations data melibatkan konversi nilai dari polinomial ke integer dan normalisasi 

data untuk mencapai skala yang konsisten, yang menandai akhir dari proses penyiapan data. Penyiapan 

data dimulai dengan identifikasi kumpulan data yang salah, diikuti dengan pemilihan karakteristik dan 

manipulasi data berikutnya [18]. Transformations data yang dilakukan dalam penelitian ini mengubah 

data dari polynominal menjadi data numeric yaitu pada atribut Provinsi, Sekolah, Siswa, Putus Sekolah, 

Kepala Sekolah dan Guru, Ruang kelas (baik), Ruang kelas (rusak), dan UMP. Kemudian dilakukan 

normalisasi pada atribut-atribut Provinsi, Sekolah, Siswa, Putus Sekolah, Kepala Sekolah dan Guru, 

Ruang kelas(baik), Ruang kelas (rusak), dan UMP. Kemudian dilakukan normalisasi pada atribut-

atribut tersebut. 

 

 

Gambar 6. Tahapan Transformations Data 

Gambar 6 menunjukkan desain proses transformations data dengan hasil proses diketahui setiap 

atribut memiliki value numeric integer. 

 

Gambar 7. Output Normalisasi 

Gambar 7 menunjukkan output normalisasi untuk menghindari bias atribut dengan skala besar 

terhadap atribut dengan skala kecil. Data yang telah ditransformasi dan dinormalisasi siap di mining 

menggunakan metode Clustering dengan algoritma K-Means. 

3.5 Data Mining 

Dataset yang telah melalui tahapan preprocessing, transformations, dan normalization maka siap 

untuk tahapan berikutnya yaitu mining process. Jumlah dataset yang valid saat ini sebanyak 38 record 

dengan 7 attributes yang kemudian dijalankan pada RapidMiner Clustering K-Means seperti gambar 
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Gambar 8. Mining Process 

 

Pengujian performa algoritma dalam mengolah data dilakukan sebanyak enam kali dengan 

menentukan nilai k yang berbeda.  

Tabel 1. Cluster DBI 

Nilai K DBI 

2 0,172 

3 0,162 

4 0,177 

5 0,167 

 

Pada pengujian pertama dengan k=2, diperoleh nilai Davies-Bouldin Index (DBI) sebesar 0,172. 

Pengujian dilanjutkan dengan k=3 hingga k=5, dengan hasil masing-masing 0,162 untuk k=3, 0,177 

untuk k=4, dan 0,167 untuk k=5. Untuk menentukan performa terbaik dalam pengolahan data, dipilih 

nilai Davies-Bouldin Index terkecil, karena semakin kecil nilai ini, semakin baik kualitas cluster yang 

terbentuk. Berdasarkan hasil pada tabel, nilai  Davies-Bouldin Index terkecil diperoleh pada k=3 dengan 

nilai 0,162. “Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa membagi data menjadi tiga cluster dan 

memberikan hasil seperti pada gambar 9. 

 

 

Gambar 9. Cluster Model Pengelompokan 

Gambar 9 menampilkan keanggotaan dari masing-masing Cluster. Pada Cluster 0 keanggotaan 

terdiri dari 12 items artinya dalam Cluster 0 memiliki 12 Provinsi yang dikategorikan dalam satu 

kelompok. Cluster 1 memiliki 10 items artinya dalam Cluster 1 terdapat 10  Provinsi serta Cluster 2 

memiliki 16 items artinya dalam Cluster 2 terdapat 16 Provinsi. 
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Gambar 10. Tabel Centroid 

Pada Gambar 10 juga menunjukkan tabel centroid hasil dari proses K-Means Clustering yang 

merupakan tabel dalam menunjukkan nilai rata-rata atau titik pusat (centroid) dari setiap atribut dalam 

masing-masing cluster yang terbentuk melalui proses K-Means Clustering. 

3.6 Interpretation/Evaluation 

Pada tahap ini, dilakukan proses analisis cluster menggunakan metode clusterisasi K-Means untuk 

mengelompokkan provinsi di Indonesia berdasarkan sejumlah indikator pendidikan dan ekonomi, yaitu 

jumlah sekolah, jumlah siswa, angka putus sekolah, jumlah kepala sekolah dan guru, jumlah ruang 

kelas dalam kondisi baik, serta Upah Minimum Provinsi (UMP). 

Menggunakan metode evaluasi Davies-Bouldin Index (DBI) yang mendekati 0 menunjukkan 

kualitas cluster yang lebih baik karena mengindikasikan bahwa cluster memiliki penyebaran internal 

yang kecil dan terpisah jelas dari cluster lainnya [19]. Pada analisis ini, diperoleh nilai Davies-Bouldin 

Index sebesar 0,162, yang menunjukkan bahwa cluster yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik 

dengan k = 3. 

 

Gambar 11. Nilai DBI 

Hasil klasterisasi kemudian membagi provinsi menjadi tiga kalster sebagai berikut: 

 
Gambar 12. Hasil Klasterisasi 
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● Cluster 0: Provinsi D.I. Yogyakarta, Provinsi Sumatera Barat, Provinsi Jambi, Provinsi Kalimantan 

Barat, Provinsi Sulawesi Tengah, Provinsi Sulawesi Tenggara, Provinsi Maluku, Provinsi Bali, 

Provinsi Nusa Tenggara Barat, Provinsi Bengkulu, Provinsi Gorontalo, Provinsi Sulawesi Barat. 

● Cluster 1: Provinsi Jawa Barat, Provinsi Jawa Tengah, Provinsi Jawa Timur, Provinsi Sumatera 

Utara, Provinsi Riau, Provinsi Sumatera Selatan, Provinsi Lampung, Provinsi Sulawesi Selatan, 

Provinsi Nusa Tenggara Timur, Provinsi Banten. 

● Cluster 2: Provinsi D.K.I. Jakarta, Provinsi Aceh, Provinsi Kalimantan Tengah, Provinsi 

Kalimantan Selatan, Provinsi Kalimantan Timur, Provinsi Sulawesi Utara, Provinsi Papua, 

Provinsi Maluku Utara, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, Provinsi Kepulauan Riau, Provinsi 

Papua Barat, Provinsi Kalimantan Utara, Provinsi Papua Tengah, Provinsi Papua Selatan, Provinsi 

Papua Pegunungan, Provinsi Papua Barat Daya. 

Dengan karakteristik total clusternya sebagai berikut: 

 

Gambar 13. Karakteristik Total Atribut Cluster 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa: 

Tabel 2. Clusters 

Cluster Ciri-ciri Utama 

Cluster 0 Memiliki jumlah sekolah dan siswa yang cukup tinggi, dengan angka 

putus sekolah yang median. Namun, rata-rata UMP di cluster ini tidak 

terlalu tinggi dibandingkan dengan cluster lainnya. 

Cluster 1 Menonjol dengan jumlah sekolah, siswa, tenaga pengajar, dan ruang 

kelas yang paling besar. Meskipun demikian rata-rata UMP merupakan 

yang terendah di antara semua cluster. 

Cluster 2 Memiliki angka putus sekolah tertinggi, dengan persentase putus 

sekolah terbesar di antara semua cluster. Selain itu, jumlah sekolah, 

siswa, tenaga pengajar, dan ruang kelas yang tersedia lebih sedikit 

dibandingkan cluster lainnya. Namun, rata-rata UMP di cluster ini 

merupakan yang tertinggi. 

Cluster 2 Memiliki angka putus sekolah tertinggi, dengan persentase putus 

sekolah terbesar di antara semua cluster. Selain itu, jumlah sekolah, 

siswa, tenaga pengajar, dan ruang kelas yang tersedia lebih sedikit 

dibandingkan cluster lainnya. Namun, rata-rata UMP di cluster ini 

merupakan yang tertinggi. 

 

3.7 Pembahasan 

Berdasarkan analisis di atas yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Upah Minimum 

Provinsi (UMP) tidak secara langsung memengaruhi kualitas pendidikan di setiap cluster. Meskipun 

cluster 2 memiliki nilai UMP tertinggi, hal ini tidak diikuti oleh kualitas pendidikan yang lebih baik. 

Hal ini terbukti dari rendahnya jumlah sekolah, ruang kelas, dan tingginya angka putus sekolah 

terutama di wilayah Papua. Sebaliknya, cluster 1 yang memiliki UMP yang lebih kecil justru 

menunjukkan performa yang lebih baik daripada ketiga cluster 

Hal ini selaras dengan gambar 4.8 yang menunjukkan tabel centroid hasil dari proses K-Means 

Clustering sebelumnya dengan mencari atribut yang paling mempengaruhi dalam pembentukan cluster, 

dapat menggunakan magnitudo vektor (norma Euclidean) dari setiap atribut centroid tersebut hingga 
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menghasilkan tabel seperti dibawah. 

 

 

Gambar 14. Atribut Clusters 

Berdasarkan analisis magnitudo vektor euclidean dapat disimpulkan bahwa atribut atau faktor 

“Kepala Sekolah dan Guru” adalah yang paling dominan dalam penyusunan klaster kualitas pendidikan 

sekolah dasar (SD) di Indonesia, dengan magnitudo tertinggi (1,376). Diikuti oleh “Putus Sekolah” 

(1,368) dan “Ruang kelas (baik)” (1,324), ketiga elemen ini secara bersama menunjukan betapa 

pentingnya sumber daya manusia pendidik, serta kualitas ruang belajar untuk mengelompokkan 

provinsi berdasarkan kualitas pendidikan. Namun, atribut seperti “UMP” atau Upah Minimum 

Provinsi, memiliki pengaruh paling rendah (1,214), menunjukan bahwa dalam situasi ini, faktor 

ekonomi tidak secara langsung mendominasi segmentasi klaster. 

Berdasarkan hasil analisis, terdapat beberapa rekomendasi penting untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan dasar secara lebih merata di Indonesia: 

● Pembangunan Infrastruktur Pendidikan 

Pemerintah perlu memperioritaskan pembangunan infrastruktur pendidikan, terutama di daerah 

dengan kondisi pendidikan yang masih tertinggal, seperti di Klaster 1. Fokus utama adalah 

peningkatan jumlah sekolah dan perbaikan ruang kelas untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih baik. 

● Peningkatan Kualitas dan Kesejahteraan Tenaga Pendidik 

Kualitas dan kesejahteraan tenaga pendidik harus menjadi perhatian utama. Program pelatihan 

berkala dan peningkatan insentif bagi tenaga pendidik sangat diperlukan untuk meningkatkan 

kualitas pengajaran. Kebijakan insentif tambahan juga dapat diberikan terutama kepada guru di 

daerah dengan angka putus sekolah tinggi. 

● Intervensi Khusus untuk Wilayah dengan Tingkat Putus Sekolah Tinggi 

Di wilayah seperti Papua dan sekitarnya, diperlukan program khusus untuk menekan angka putus 

sekolah, seperti beasiswa, kampanye pendidikan, dan bantuan biaya sekolah. Intervensi ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa semua anak memiliki akses yang sama terhadap pendidikan 

dasar berkualitas. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan mengelompokkan 38 provinsi di Indonesia berdasarkan karakteristik 

pendidikan dasar menggunakan metode K-Means Clustering dengan 7 atribut utama. Hasil analisis 

menunjukkan pembentukan tiga klaster, yaitu: Klaster 0 dengan 12 provinsi yang memiliki jumlah 

sekolah dan siswa cukup tinggi serta angka putus sekolah sedang (0,222%) dan UMP rata-rata 

Rp2.748.464,67; Klaster 1 dengan 10 provinsi yang memiliki jumlah sekolah, siswa, tenaga pengajar, 

dan ruang kelas terbesar, angka putus sekolah terendah (0,160%), namun UMP terendah 

(Rp2.688.653,40); dan Klaster 2 dengan 16 provinsi yang memiliki angka putus sekolah tertinggi 

(0,268%) dan UMP tertinggi (Rp3.654.160,25). Evaluasi menggunakan Davies-Bouldin Index (DBI) 

dengan nilai 0,162 menunjukkan klasterisasi memiliki kualitas baik. Perbedaan kualitas pendidikan 

antar provinsi dipengaruhi oleh tenaga pendidik, angka putus sekolah, kondisi ruang kelas, dan tingkat 
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kesejahteraan guru. 

Berdasarkan analisis magnitudo vektor Euclidean, faktor-faktor yang berpengaruh dalam 

pembentukan klaster dari yang terbesar sampai terkecil adalah:   

● Kepala Sekolah dan Guru 

● Putus Sekolah 

● Ruang Kelas 

● Sekolah 

● Siswa   

● UMP  

Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain seperti rasio guru terhadap siswa, 

tingkat kelulusan, dan kualitas fasilitas pembelajaran, serta menggunakan metode klasterisasi alternatif 

atau teknik predictive modeling untuk analisis yang lebih komprehensif. 
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